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BAB Il
TEMUAN DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Profil Madrasah
a. Sejarah Berdirinya
Madrasah Tsanawiyah Negeri Padang Ratu di negernicda

tanggal 25 Nopember 1995 yang semula bernama MTslan Syura
yang didirikan oleh para tokoh masyarakat desa ipdtal pada tanggal
20 Desember 1983 dibawah yayasan yang bernama Yd&Pberalamat
di jalan Taruna No. 201 Desa Padangratu Kecamatargk@i Utara

Kabupaten Lampung Utara. Kini Madrasah ini dipimpateh Drs.

Lestantun sebagai kepala madrasah dari tahun 2098ahsekarang.

Visi: Menjadikan siswa MTsN Padangratu beriman dartagwa, Unggul
dalam prestasi, terampil dalam iptek serta ber&kihlkarimah dan

cinta tanah air

Misi:
1. Mengedepankan pendidikan keagamaan dan akhlakah&h
2. Melaksanakan proses belajar mengajar yang krdatif inovatif
(Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan/Pakem)
3. Membiasakan berbahasa Arab dan bahasa Inggrish@atdalam

sepekan)
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4. Peningkatan sarana dan prasarana yang menungstggrsiswa

5. Peningkatan kualitas guru dan karyawan

6. Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif

7. Menanamkan rasa cinta tanah air

b. Keadaan Siswa MTsN Padangratu Tahun Pelajaran 2000/

No Jumlah| Jumlah Murid Mutasi
Kelas Keterangan
Kelas | LK | PR | JML| LK | PR

1. VI 4 75 74 | 149 | - -

2. VIlI 4 57 96 | 153 | - -

3. IX 5 81 90 | 171 | - -

Jumlah 13 213| 260 47 - -

c. Keadaan Guru MTsN Padangratu TP 2009/2010
NO NAMA NIP JABATAN KET
1 Drs. Lestantun 150267464 Ka. Mad.
2 Albaironi, S.Ag 150276396 WK 1, Q. Hadits
3 Hidajatullah, S.Pd 150201100 WK I, B.Lampupg
4 M. Wazid, S.Ag 150236401 Guru SKI
5 Umi Saroh, S.Pd.I 150250638 WK I, A. Akhlak
6 Alex Syawaludin, S.Pd 150321502 Guru IPA Biologi
7 Supriyono, S.Pd.I 150328215 Guru
8 Dra. Mariam 150371657 Guru Matematika
9 Siti Fadilah, S.Pd 150372039  Guru IPS Geogrgafi
10 | Dra. Lasmiasih 150354642 Guru B. Indonesia
11 | Marko, S.Pd 150354685 Guru Bahasa Inggris
12 | Lailasari, S.Pd.I 150220942 Guru PKN
13 | Rainan Hadi, S. Pd 150385648  Guru IPS Geografi
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14 | Roris Sulistiyo, S. Pd. | 150398541 Guru Matekaat
15 | Tri Noviana, S. Pd. | 150399766 Guru SKI

16 | Sigit, A.Md - Guru Mulok, TIK
17 | Budi Ali Budiman, S. Ag - Guru Bahasa Arab
18 | Partoyo - Guru IPA Fisika
19 | Teguh - Guru Penjaskes
20 | Bambang Supriyanto - Guru Matematika
21 | Nursitawati, S.Pd.I - Guru Figih

22 | Siswanto - Guru Mulok

23 | Adi Hermawan, SE - Guru IPS Ekonomi
24 | Ponimin, S.Pd - Guru Bahasa Inggris
25 | Puji Astuti, s.Pd - Guru Biologi

2. Temuan Data

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya pmdesan prosedur
pemecahan masalah yakni studi empirik pada penutisgkalah ini diperoleh
melalui studi dokumentasi dan observasi di lapangag dilakukan dengan
interview/wawancara kepada pihak-pihak yang Dbeakait dengan
permasalahan. Dimana penelitian ini dilaksanakanMdisN Padangratu
Kabupaten Lampung Utara tahun pelajaran 2009/2@Hdikut ini akan
dipaparkan temuan data yang berhubungan dengaamtpgnulisan makalah

ini sebagai berikut:

a. Pemanfaatan CD Multimedia Interaktif oleh guru anpélajaran Figih di

MTsN Padangratu

PembelajararFigih di MTsN padangratu dilakasanakan dengan
berpedoman kepada Kurikulum Tingkat Satuan Penalidikyang

diterbitkan oleh Departemen Agama. Dimana pertemp@mbelajaran
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dilaksanakan 2 jam pelajaran per minggu, hal irpese apa yang
dikatakan oleh Albaironi (2009) selaku waka kuhikua:
‘ Pembelajaran Figih dilaksanakan dengan berpedorepadik KTSP
yang diterbitkan oleh Departemen Agama dengan ipede/tatap muka 2
jam per minggu, dan kami memberikan kebebasan kegatlap guru
bidang studi untuk mengeksplorasikan dirinya dalaah menerapkan
strategi, metode, media, model pembelajaran yaag digunakan dalam
mengajar selama tidak bertentangan dengan pedoaramathbu-rambu
yang telah ditetapkan oleh madrasah”

Dengan berpedoman kepada KTSP, guru mata pelajaiandi
MTsN Padangratu diberi keleluasaan untuk memberigambelajaran
figih sesuai dengan kondisi social keagamaan makgardisekitar
madrasah. Keleluasaan itu diantaranya dengan m#abekebebasan
kepada guru figih untuk menggunakan segala daygawzng dimilikinya
agar pembelajaran figih berjalan sesuai dengarariupembelajarannya,
seperti menggunakan metode, strategi, dan mediaglajaran figih yang
dapat membantu keberhasilan proses pembelajaraBajah satu upaya
yang dialkukan oleh guru figih di Madrasah ini atalmemanfaatkan
kemajuan teknologi pendidikan terutama computegdemmemanfaatkan
CD Multimedia interaktif sebagai media pembelajargang sifatnya
pengayaan materi dan membantu guru dalam mengadekedial serta
digunakan sebagai bahan belajar bagi siswa yarig mgngeksplorasi
dirinya dengan segala kelebihan yang dimilinya. kakebut penulis

ketahui dari wawancara/interview yang dilakukan géen guru mata

pelajaran figih di Madrasah tersebut.
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“ Kami telah memanfaatkan kemajuan teknologi peRdid terutama
computer dengan memanfaatkan CD Multimedia intdrakbagai media
pembelajaran yang sifatnya pengayaan materi danban@ion remedial
serta sangat membantu siswa yang memiliki minatkubelajar mandiri

terutama siswa yang memliki tingkat kecerdasan y#énggi untuk

mengakselerasi dan mengeksplorasi dirinya, akapit@emanfaatan itu
hanya sebatas pada materi pembelajaran tertengutisgging sudah kami
miliki diantaranya: materi manasik haji, tatacarangelolaan jenazah,
wudhu dan tayamum” (Nursitawati: 2009)

Dibawah ini beberapa contoh interface CD Multimediteraktif

yang dimiliki oleh guru figih di MTsN Padangratu:

1. Manasik haji

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL DEE&TEN AGAMA
Direktorat Jenderal Menajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Jenderal Pendidikan Tslam
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Pendidikan Madrasah

Selamat aMs:zggumﬂm Media fpanﬁzﬂafaw:. Mandini 4

— T =
“‘.

Kreator Media : Drs, ARTASDI j

Konsultan Bidang Studi Pend. Agama Islam

sz ) — I MANASIK HAJI ’

Dra, Hj. DARNIS Z. - Dra, Hj. RAHMAH ~ J
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2. Tatacara Pengelolaan Jenazah
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Mulai dari sakit sampai meninggal,
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4, Tayamum

5> PEMBELAJARAN FIQIH BERBASIS KDMPLBER
UNTUK MTs KELAS VIl SEMESTER 1

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gata
pelajaran Figih di MTsN Padangratu telah meman&atRD Multimedia
interaktif dalam pembelajarannya walaupun CD mudtiim interaktif
yang dimiliki dan dipergunakan masih sangat tesbatperti pada materi
manasik haji, wudhu, tayamum, dan tatacara perageioljenazah
dikarenakan oleh banyak kendala yang nanti akaahdi# dalam temuan

data berikutnya.
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b. Pemanfaatan CD Multimedia Interakidda Pembelajaran Mata Pelajaran

Figih MTs dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Mata pelajaran figih di MTs sesuai dengan tujuanrygkni
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk raealj memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang keanudienjadi
dasar pandangan hidupNgy of Life) melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan igsaah. Dalam
metode dan strategi pembelajarannya lebih menitithen pada aspek
psikomotorik/praktek selain aspek kognitif dan &fekoleh karenanya
pemanfaatan CD Multimedia interaktif yang didalamnyerdapat
kombinasi antara ke tiga aspek diatas. Kemudiarwasisnelalui
pemanfaatan CD Multimedia interaktif ini dapat mekgplorasi
kemampuan yang dimilikinya dengan belajar secadaviolu dan dapat
mengatasi hambatan-hambatan fisiologis sepertridai@san penglihatan,
pendengaran dan keterbatasan gerak motorik. Hadlipgrkuat dengan
temuan yang dilakukan penulis setelah melakukan amaara/interview
terhadap guru mata pelajaran figih (NursitawatD0
“ CD Multimedia interaktif sangat membantu bagnk dalam menangani
siswa-siswi yang mengalami kesulitan belajar ketilexada di kelas,
karena pembelajaran di kelas yang sifatnya klasiehuntut kami untuk
cenderung menyamaratakan kemampuan yang dimilgh sktiap siswa
sedangkan pada kenyataannya kami menyadari bahti@p ssiswa

memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda danumtut perlakuan
yang berbeda pula”
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Pendapat senada juga dikemukakan oleh salah sata $ielas
VIl (Wakhidatussholiha: 2009), yang memanfaatk@® Multimedia
interaktif pada materi tatacara pelaksanaan atanasitahaji.
“ Saya sangat senang belajar dengan menggunakanM@bmedia
interaktif tentang materi manasik haji karena sdgpat melihat dengan
nyata bagaimana orang melaksanakan sa’i, wukufaffasian memakai
pakaian ihram serta tata caranya apalagi sayabjgsganelihat secara jelas
keadaan kota madinah, padang arafah dan mekah rdd@idahnya
sehingga itu sangat membantu saya dalam memahateii im& dan yang
pasti selain belajar saya juga diiringi musik kesarksaya”

Pemanfaatan CD Multimedia interaktif pada maternpelajaran
figih seperti manasik haji ini dirasakan oleh gfiqih sangat membantu
sekali dalam meningkatkan kompetensi siswa, hatliibuktikan dengan

data dokumentasi nilai remedial siswa kelas VIidlédngan memanfaatkan

CD Multimedia interaktif oleh siswa yang harus reilaésebagai berikut:

Nilai Sebelum Nilai Sesudah
Remedial Remedial
NO Nama Tulis Praktek Tulis Praktek
1 Abdul Hadi 50 50 55 55
2 Ahmad Ridwan 55 55 65 65
3 Budi Santoso 55 55 65 65
4 Diana 50 50 60 60
5 Rakhmad Rivai 50 50 65 65

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkahwé
pemanfaatan CD Multimedia interaktif yang dilakuk@eh guru figih di
MTsN Padangratu sangat membantu proses pembeldjgranbaik itu

bagi guru maupun siswa dan dapat meningkatkan Ihasijar siswa.
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c. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan CD Multisnéateraktif pada

Pembelajaran Mata Pelajaran Figih MTs

PemanfaatarCD Multimedia interaktifpada Pembelajaran Mata Pelajaran
Figih MTs bukanlah obat mujarab yang serta merggatianeningkatkan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran Figih kagalam implementasinya di

Madrasah Tsanawiyah menemui banyak kendala yarmrglalt, antara lain:

a. Sumber daya guru yang mengampu mata pelajaran yailg masih rendah
dalam penguasaan teknologi informasi dan komuntkastama Komputer, hal
ini-ditemui penulis ketika mengadakan interview/veanwvara dengan guru figih
di MTsN Padangratu yang menyatakan:

“ Kendala yang saya hadapi dalam mengimplementasgenanfaatan CD
Multimedia interaktif di MTsN Padangratu ini adalklwrena kemampuan saya
mengenai computer masih sangat-sangat terbatagnsaa CD Multimedia
interaktif yang telah ada selama ini saya dapati@nguru figih sebelumnya.
Seandainya saya dapat membuat sendiri media CDinmedia interaktif
mungkin akan lebih membantu proses pembelajarah figgi siswa-siswi
saya” (Nursitawati: 2009)

b. Terbatasnya ketersediaan infrastruktur sarana dasaf@na yang menunjang
pemanfaatan CD Multimedia interaktif

Masih terbatasnya ketersediaan infrastrukturnsadan prasarana yang
menunjang pelaksanaan dalam pembelajaran figihastengemanfaatkan CD
Multimedia interaktif, hal ini diakui oleh pihak measah seperti yang
dinyatakan oleh waka sarana dan prasarana (Hid@matw2009) MTsN
Padangratu:

“ Harus diakui bahwa sarana dan prasarana terutabmmaturium computer

sebagai sarana pembelajaran dengan pemanfaatan uliindtlia interaktif
yang kami miliki masih sangat jauh dari kondisiadentuk belajar, karena



49

kami hanya memiliki 10 unit computer dengan tipatRen 4 dengan kondisi
rusak ringan dan itupun digunakan oleh siswa umaktek mata pelajaran
TIK sedangkan untuk mata pelajaran figih kadangihanenunggu jadwal dari
guru TIK”

Gambar kondisi laboraturium computer MTsN Padamngrat

. Minimnya dukungan dari pihak manajemen madrasabnigengembangan
CD Multimedia interaktif seperti dukungan dana,tivessi dan sebagainya,
Hal ini diperkuat dengan temuan penulis yang mewaai kepala madrasah
(Lestantun: 2009), yang menyatakan:

“ Saya selaku kepala madrasah mengakui bahwa guny memanfaatkan CD
multimedia interaktif dalam pembelajarannya sangatmbantu peningkatan
penguasaan kompetensi siswa, akan tetapi yang digmgamaslahan bagi
kami adalah masih minimnya CD multimedia interaktdng kami miliki
disebabkan kami belum mampu mengembangkan/membDamdltimedia
interaktif tersebut karena untuk membuat mediaebars membutuhkan dana
yang tidak sedikit dan sumber daya manusia yangdadsadrasah ini belum
memiliki kompetensi untuk itu. CD multimedia intktd yang kami
manfaatkan sebatas yang tersedia di pasaran asaatiinguru bidang studi
masing-masing mata pelajaran”.
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B. Pembahasan

Berdasarkan temuan-temuan data yang didapati makandpoembahasan
ini akan diuraikan temuan-temuan tersebut yangndikban dikuatkan dengan
teori-teori yang berhubungan dengan temuat tersddmuikut ini akan dibahas

lebih lanjut mengenai hal-hal sebagai berikut:

a. Pemanfaatan CD Multimedia Interaktif oleh guru anaelajaran Figih di

MTsN Padangratu

Pola pemanfaatan media menurut Arief S. Sadid&90: 190-197)
dapat dibedakan menjadi dalam tiga kelompok, yakeiompok yang

terkontrol, tidak terkontrol dan jumlah sasarannya.

“Pertama, pemanfaatan media secara terkontrol,iyaledia itu digunakan
dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secst@nsk untuk mencapai
tujuan tertentu, seperti pemanfaatannya di dalataskdan pada program
pendidikan jarak jauh. Hasil belajar melalui penaatdn media secara
terkontrol dengan alat evaluasi yang terukur.

Kedua, pemanfaatan media secara bebas (tidak teskon yakni
pemanfaatannya tanpa ada control atau pengawasgsertisnedia-media yang
dimanfaatkan masyarakat secara luas dengan cardehemasyarakat itu
sendirilah yang menentukan tujuan pemanfaatannyakniy dengan
menyesuaikan dengan kebutuhannya masing-masingrtisggemanfaatan
kaset pelajaran bahasa inggris, video interaktifaieg belajar membaca Al-
Qur’an, dan lain-lain.

Ketiga, Pemanfaatan media dilihat dari jumlah pelaggnya, yakni secara
perorangan , kelompok, dan masal. Pemanfaatan nssdiara perorangan
biasanya dilengkapi dengan petunjuk penggunaansghingga pengguna
dapat memanfaatkannya secara mandiri, seperti médurhanfaatan media
secara kelompok, baik kelompok kecil (2s/d 8 orangupun kelompok besar
(9 s/d 40 orang). Media untuk kelompok ini biasadif@ngkapi buku petunjuk
bagi pimpinan kelompoknya. Setelah atau sebelum an&atkan media,
kelompok dapat melakukan diskusi. Terakhir, mediagydimanfaatkan secara
masal (mulai puluhan, ratusan, hingga ribuan orakigdia untuk masal ini
biasanya disalurkan melalui pemancar seperti radio televise. Sebelum
memanfaatkan media ini peserta diberi bahan tdrcgdag memuat tujuan
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pembelajaran, garis besar isi, petunjuk tindakukargan bahan dari sumber
lain untuk pendalaman pemahaman”.

CD Interaktif merupakan sebuah media yang menegas&huah format
multimedia dapat dikemas dalam sebuah @@nfpact Disk) dengan tujuan
aplikasi interaktif di dalamnya. CD ROMRgad Only Memory) merupakan satu-
satunya dari beberapa kemungkinan yang dapat meayatsuara, video, teks,
dan program dalam CD (Tim Medikomp, 1994). Kemudi@am prograntalk
show e-Lifestyle yang ditayangkan Metro TV pada 9 Agustus 2003 p@u00
WIB disebutkan bahwa CD Interaktif adalah sebuahy@Bg berisi menu-menu
yang dapat diklik untuk menampilkan sebuah infointagentu.Dari sini jelas
bahwa sistem interaktif yang dipakai CD Interald@#ma persis dengan sistem
navigasi pada internet, hanya yang berbeda diaglailah media yang dipakai
keduanya. CD Interaktif memakai med# line berupa CD sementara Internet

memakai median line.

Selanjutnya, menurut Siahaan (2003), terdapatftiggsi atau manfaa
learning terhadap kegiatan pembelajaran di dalam ketdasstoom setting),

adalah sebagai berikut :

1. Suplemen. Dikatakan berfungsi sebagai suplemen ttmbahan apabila
peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakam anemanfaatkan
materi pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam @, tidak ada
kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mesggmknateri pembelajaran.

2. Komplemen. Dikatakan berfungsi sebagai komplemtu pelengkap apabila

materi pembelajaran elektronik diprogramkan untulelemgkapi materi
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pembelajaran yang diterima siswa di dalam kelasvit,e2002). Sebagai
komplemen berarti materi pembelajaran elektronilpratiramkan untuk
menjadi materireinforcement atau remedial bagi peserta didik di dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional.

3. Subtitusi. Beberapa Perguruan Tinggi di Negara+#@egaaju memberikan
beberapa alternative model kegiatan pembelajargradee mahasiswanya.
Tujuannya agar para mahasiswa fleksibel mengeletgakan perkuliahannya
sesuai dengan waktu dan aktivitas lain seharifhahasiswa.

Berdasarkan temuan data yang diuraikan sebeluntenryaeori-teori diatas
maka dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajagh @i MTsN Padangratu
telah memanfaatkan CD Multimedia interaktif dalasmpelajarannyavalaupun
CD multimedia interaktif yang dimiliki dan dipergaken masih sangat terbatas pada
materi pembelajaran tertentu seperti: materi méartegi, wudhu dan tayamum.

Sedangkan pola pemanfaatannya bila dikaitkan dete@mteori diatas
menunjukkan bahwa pemanfaatan CD Multimedia intdrakasih sebatas
memanfaatkan CD multimedia interaktif yang ada aégyan dan membelinya
sendiri dan guru itu sendirilah yang menentukananjpemanfaatannya, yakni
dengan menyesuaikan dengan kebutuhannya masinggnasperti pemanfaatan
CD multimedia interaktif yang berhubungan dengantemananasik haji, wudhu
dan tayamum. Begitu pula apabila fungsi CD multimedhteraktif yang
dimanfaatkan oleh guru tersebut dikaitkan dengan feingsi pembelajarae-

learning diatas, maka pemanfaatan CD multimedia interaktédsih terbatas
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sebagai suplemen dan komplemen bagi pembelajanag tgdah dilaksanakan,

yakni pada pelaksanaan remedial dan pembelajaransyiatnya pengayaan.

Berdasarkan teori-teori diatas dan temuan datalisebga mengenai
pemanfaatan CD Multimedia Interaktif oleh guru anpelajaran Figih di MTsN
Padangratu dapat ditarik kesimpulan bahwa gurt filgiMTsN Padangratu telah
memanfaatkan CD Multimedia Interaktif dalam pemjagdnnya walaupun CD
multimedia interaktif yang dimiliki dan dipergunakamasih sangat terbatas
seperti pada materi: manasik haji, tatacara pelagglojenazah, wudhu dan
tayamum. Sedangkan pola pemanfaatan CD multimetkaaktif masih terbatas
sebagai suplemen dan komplemen bagi pembelajanag tgdah dilaksanakan,

yakni pada pelaksanaan remedial dan pembelajaransyiatnya pengayaan.

b. Pemanfaatan CD Multimedia Interakiifada Pembelajaran Mata Pelajaran

Figih MTs dapat Meningkatkan Hasil Belajar siswa

Media pembelajaran saat ini sudah semakin beragautgi dari media
konvensional seperti buku dan alat peraga tradiiGampai dengan media
modern audio visual berupa kaset tape, V@ldo Compact Disk), maupun alat
paraga modern lainnya. Dengan beragam media térseiaka suatu sistem
pembelajaran yang dapat menghadirkan suasana nagem mutlak
diperlukan. Oleh karena itu tidak salah jika CDehaktif merupakan salah satu
alternatif media yang dapat menjawab kebutuhaehets Menurut praktisi media
Augus Savara dalam program e-Lifestyle Metro TVptB8a9 Agustus 2003,

a. Penggunanya bisa berinteraksi dengan prograrputem
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b. Menambah pengetahuan

c. Tampilan audio visual yang menarik

Kelebihan pertama yang menyebutkan bahwa pengganabiga
berinteraksi dengan komputer adalah bahwa dalanin@aktif terdapat menu-
menu khusus yang dapat diklik oleh user untuk memwlikan informasi berupa
audio, visual maupun fitur lain yang diinginkan lolpengguna. Kemudian yang
kedua adalah menambah pengetahuan. Pengetahuamidadslah materi
pembelajaran yang dirancang kemudahannya dalarmt@iaktif bagi pengguna.
Kelebihan ketiga adalah tampilan audio visual yamgnarik. Menarik di sini
tentu saja jika dibandingkan dengan media konveasiseperti buku atau media
dua dimensi lainnya. Kemenarikan di sini utamangeeka sistem interaksi yang
tidak dimiliki oleh media cetak (buku) maupun mediaktronik lain (film TV,
audio). Dari beberapa keunggulan CD Interaktif, adagiketahui bahwa CD
Interaktif dapat membantu mempertajam pesan yarsangpaikan dengan
kelebihannya menarik indera dan menarik minat, ha@rmerupakan gabungan

antara pandangan, suara, dan gerakan (Suyanta, Z&)03

Selain memiliki manfaat seperti diuraikan sebeluaynienurut Deni
Darmawan (Nasution: 1994) Pembelajaran Berbasis gGben juga memiliki

keuntungan, diantarnya adalah sebagai berikut:

a. Komputer dapat membantu peserta didik dan gururdpkembelajaran, karena

komputer itu, “sabar, cermat, mempunyai ngatan ysergpurna”. Komputer
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sesuai sekali untuk latihan dan remedial teachmaggingat tak ada guru yang
dapat memberikan latihan tanpa jemu-jemunya seqgariputer

b. Pembelajaran berbantuan komputer memiliki banyakakepuan yang dapat
dimanfaatkan segera seperti membuat hitungan atwepnmoduksi, grafik,
gambar dan memberikan bermacam-macam informasi yakgmungkin
dikuasai oleh manusia manapun

c. Pembelajaran berbantuan komputer sangat fleksddahrdmengajar dan dapat
diatur menurut keinginan perancang pengajarangayusun kurikulum

d. Pembelajaran berbantuan komputer dan mengajar glet dapat saling
melengkapi. Apabila komputer tidak dapat menjawatigmyaan peserta didik,
dengan sendirinya guru akan menjawabnya. Ada kaldfomputer dapat
memberi jawaban yang tak dapat dengan segera thjaleh guru.

e. Selain itu komputer dapat pula menilai hasil belagiap peserta didik dengan

segera.

Selanjutnya, mata pelajaran figih di MTs sesuaigd® tujuannya yakni
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk reea memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudaenjadi dasar
pandangan hidupMay of Life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan pengalaman dan pembiasaan. Dalam meaiade strategi
pembelajarannya lebih menitikberatkan pada asp&éomstorik/praktek selain
aspek kognitif dan afektif, oleh karenanya pemaafaamodel pembelajaran
model tutorial yang didalamnya terdapat kombinasai@ ke tiga aspek diatas.

Kemudian siswa melalui model pembelajaran tutanaldapat mengeksplorasi
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kemampuan yang dimilikinya dengan belajar secat&iolu dan dapat mengatasi
hambatan-hambatan fisiologis seperti keterbatasaglipatan, pendengaran dan
keterbatasan gerak motorik. Hal ini merujuk padsilpenelitian diketahui bahwa

manusia belajar melalui:

Indera perasa 1%

Indera peraba 1.5%

Indera penciuman 3.5%

Indera pendengaran 11%

Indera Penglihatan  83%. (Lunadi: 1989)

Kemudian berdasarkan piramida belajar dan hasielgem Socony di
Amerika Serikat (Lunadi: 1989), bisa difahami bahwaalitas kemampuan
motorik dan kemampuan indera memberikan sumbangarg ycukup besar
terhadap optimalisasi proses belajar dan daya talan pemerolehan belajar
(Deni Kurniawan: 2007). Dibawah ini adalah piramidajar dan hasil penelitian

Socony dimaksud.

> Ceramah
Dengar
Bicara > Diskusi

> Demonstrasi

Lihat x
Kerjakan \

Piramida belajar (Lunadi: 1989)

v

Latihan Praktis
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Daya ingat materi yang dipelajari sekaitan denga&tode pembelajaran

yang digunakan menurut Socony-AS (Lunadi: 1989)

Penyampaian 3 Jam kemudian 3 hari kemudian
A. Hanya menceritakan 70 % 10 %
B. Hanya mempertunjukkan 72% 20%
C. Menceritakan dan mempertunjukan 85% 65 %

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimphbktnwa pembelajaran
figih dengan memanfaatkan CD Multimedia Interakdi&dpat meningkatkan hasil
belajar siswa . Hal ini diperkuat dengan beberapaeljitian yang berkenaan
dengan pemanfaatan model pembelajaran berbasisukentprsebut, diantaranya

adalah:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Susialana (20@éngan judul:
“Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Moduataractive Tutorial
untuk Mata Kuliah Pembelajaran Berbasis KomputerPdbogram Studi
Teknologi Pendidikan” yang berkesimpulan diantasamenyatakan bahwa:
Program Modular Interactive dapat membantu menitkgka pemahaman
mahasiswa terhadap materi perkuliahan, memberikaggyuh yang positif
bagi pembelajaran mandiri mahasiswa, dan meningkatketercapaian
tujuan/kompetensi yang diraih/diperoleh mahasisvadard perkuliahan,
khususnya mata kuliah Pembelajaran Berbasis Komitiedi Teknologi

Pendidikan.
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Laksmi Dewi (2007¢ngan judul: “
Pengembangan Model Pembelajaran Modular Untuk Mgatkan
Kompetensi Siswa dalam Mata Pelajaran Figih padardsah Aliyah di
Jawa Barat”, yang berkesimpulan diantaranya mekgata bahwa:
Pembelajaran modular berdampak pada motivasi sidalam belajar,
semangat untuk menemukan sikap demokratis, beKikis dan logis serta
kemampuan mampu belajar secara mandiri sehinggat dégplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajarandulao dapat
menjadikan iklim pembelajaran bersifatudent centered, siswa menjadi
subjek pembelajaran, hal inilah yang menjadikanekerlebih aktif dan
kreatif. Pembelajaran modular dapat memunculkarbdgzi kemampuan
terpendam siswa sebagai akibat dari belajar saitiu yang didominasi oleh

guru dengan ceramah yang monaoton.

c. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan CD Multisn@tteraktif pada

Pembelajaran Mata Pelajaran Figih MTs

CD Multimedia interaktif yang dimaksud dalam pesath ini adalah
sebuah CD yang beriscontent materi pembelajaran dan didalamnya
melibatkan multimedia seperti: teks, animasi, gambideo, dan sebagainya
serta bersifat interaktif. CD Multimedia interakiii dihasilkan oleh program
pembelajaran berbasis komputer model tutorial demgenggunakan bahasa
pemogramansbftware) seperti: macromedia director mx dan macromedia

flash.
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Oleh karenanya kendala yang dihadapi dalam pentanfa&D
Multimedia interaktif pada pembelajaran figih di BN padangratu ini
tentunya tidak terlepas daripada pembelajaran berlg@mputer itu sendiri,
dimana selain memiliki sejumlah kelebihan, kompus®bagai sarana
komunikasi interaktif juga memiliki beberapa keldraa. Kelemahan
pertama adalah tingginya biaya pengadaan dan pdraggyan program
komputer, terutama yang dirancang khusus untuk wotakgembelajaran.
Disamping itu, pengadaan, pemeliharaan, dan peaawkbmputer yang
meliputi perangkat kerashdrdware) dan perangkat lunak sdftware)
memerlukan biaya yang relatif tinggi. Oleh kareta pertimbangan biaya
dan manfaat dost benefit analysis) perlu dilakukan sebelum memutuskan
untuk menggunakan komputer untuk keperluan penaidikMasalah lain
adalahcompatability danincompability antarahardware dansoftware.

Penggunaan sebuah program komputer biasanya méarerlu
perangkat keras dengan spesifikasi yang sesuaan@iat lunak sebuah
komputer seringkali tidak dapat digunakan pada kdemp yang
spesifikasinya tidak sama. Disamping kedua hal tds,amerancang dan
memproduksi program pembelajaran yang berbasis utanpcomputer
based instruction) merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Memproduksi
program komputer merupakan kegiatan intensif yargmarlukan waktu

banyak dan juga keahlian khusus.
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Selanjutnya, Pembelajaran berbasis multimedia nilerkélebihan dan
kekurangan, berikut uraian tentang kelebihan dakurdemgannya (Rakim,
2008).

a. Kelebihan

1. Sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif;

2. Mampu menimbulkan rasa senang selama pembelaj@rsangsung,
sehingga akan menambah motivasi belajar siswa;

3. Mampu menggabungkan antara teks, gambar, audiokarsmasi
gambar atau video dalam satu kesatuan yang saliagguilung
sehingga tercapai tujuan pembelajaran;

4. Mampu memvisualisasikan materi yang abstrak;

5. Media penyimpanan yang relatif gampang dan fleksibe

6. Membawa obyek yang sukar didapat atau berbahayadddam

lingkungan belajar;
. Menampilkan objek yang terlalu besar ke dalam kelas
.. Menampilkan objek yang tidak dapat dilihat secargbung.

0 ~

b. Kekurangan
1. Biaya relatif mahal untuk tahap awal;
2.Kemampuan SDM dalam penggunaan multimedia masdnlu p
ditingkatkan;
3. Belum memadainya perhatian dari pemerintah; dan
4. Belum memadainya infrastruktur untuk daeratetert

Berdasarkan temuan data sebelumnya berkenaan dekeyadala yang
dihadapi dalam pemanfaatan CD Multimedia interakiifda Pembelajaran Mata
Pelajaran Figih MTsN Padangratu dan teori-teorigyaiungkapkan diatas maka
menjadi gambaran yang nyata bahwa kendala yangiafihaleh sebuah lembaga
pendidikan dalam memanfaatkan pembelajaran bert@siputer menjadi sebuah

kenyataan yang harus dihadapi.

Uraian tersebut senafas dengan pendapat fathul dVajsing
menyatakan bahwa hambatan/kendala yang dihadapmdanplementasi

pembelajaran berbasis Teknologi Informasi diantgandana, kurangnya



komitmen dan dukungan penuh dari manajemen, kekirawaterhadap

perubahan, dan keterlibatan serstaéeholder. ( Wahid, 2004: 11-22)







